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ABSTRAK

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui nilai Total protein Plasma (TPP) pada sapi dan kambing yang berasal dari kegiatan surveilans Penyakit hewan yang dilaksanakan oleh Balai Veteriner Lampung. Dari 50 sampel pada sapi diperoleh hasil 35 sampel memiliki nilai diatas normal dan 3 sampel memiliki nilai dibawah normal. Sedangkan pada kambing dari 20 sampel yang diuji diperoleh hasil 6 sampel memiliki nilai diatas normal. Pengujian ini menggunakan mikrohematokrit yang dimasukkan darah hingga 2/3 penuh lalu disentrifus pada kecepatan 3000 rpm selama 5 menit dan dibaca pada alat Refraktometer.
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PENDAHULUAN

Total Protein Plasma (TPP) memiliki nilai penting bagi tubuh hewan. Total Protein Plasma (TPP) merupakan salah satu petunjuk akan metabolisme protein dalam hubungannya dengan aktivitas organ-organ tertentu seperti hati dan ginjal. Setiap abnormalitas protein plasma merupakan petunjuk adanya perubahan patologik, fisiologik atau faktor lain yang mempengaruhi penyimpangan nilai protein plasma (Bambang Hariono 1993). 

Plasma protein menduduki posisi utama dan dominan dalam metabolisme protein karena erat hubungannya dengan proses metabolisme dalam organ hati dan interaksinya dengan jaringan seluruh tubuh. Total protein plasma merupakan semua jenis protein yang terdapat dalam serum atau plasma yang terdiri dari albumin, globulin, fibrinogen, glikoprotein, haptoglobulin, dan lipoptrotein. 

Pemeriksaan TPP adalah pengukuran protein yang ditemukan dalam plasma (bagian cair darah) yang sebagian besar diproduksi oleh hati (Sirois 2015). Pengujian protein plasma biasanya dilakukan oleh pemilik ternak atau hewan pada saat ternak yang dipelihara terlihat kurang sehat dan menunjukkan gejala sakit terhadap penyakit tertentu.Pemeriksaan TPP dilakukan di Laboratorium Patologi, Balai Veteriner Lampung dan belum diakreditasi oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN). 
TPP merupakan salah satu petunjuk akan metabolisme protein dalam hubungannya dengan aktivitas organ-organ tertentu. Setiap abnormalitas protein plasma merupakan petunjuk adanya perubahan patologik, fisiologik atau faktor lain yang mempengaruhi penyimpangan nilai protein plasma (Bambang Hariono, 1993)
Nilai TPP sering dibutuhkan dalam memperkirakan keadaan nutrisional hewan. Hal ini dapat merefleksikan perubahan dalam proses metabolisme. Jika protein tinggi dalam makanan maka penyerapan kalsium bisa mencapai 15% sedangkan jika protein rendah maka penyerapan hanya 5% (A. A. Putu Wijaya, 2016)

TUJUAN

Tujuan penulisan ini untuk mengetahui nilai total protein plasma yang diuji dari sampel pelayanan aktif Balai Veteriner Lampung, berasal dari sapi dan kambing yang diambil saat melakukan kegiatan surveilans penyakit hewan. Hasil yang diperoleh akan dihubungkan dengan status kesehatan hewan untuk mempelajari kemungkinan penyakit yang diderita hewan tersebut. 

METODE

Alat dan Bahan

Alat yang dipakai dalam pengujian ini adalah Refraktometer, sentrifus hematokrit, tabung mikrohematokrit, lack (creastoseal), sedangkan bahan yang digunakan adalah plasma sapi sebanyak 50 sampel dan kambing sebanyak 20 sampel. 
Metode uji 
Pengujian ini berdasarkan outline of Veteriner Clinical Pathology tahun 1978. Teknik pengujian menggunakan darah yang dimasukkan ke dalam tabung mikrohematokrit (mikrokapiler) sampai 2/3 penuh, kemudian salah satu ujungnya ditutup dengan penutup khusus (lack). Dilanjutkan dengan sentrifus mikrohematokrit pada kecepatan 3000 rpm selama 5 menit. Tabung hematokrit lalu dipatahkan pada lapisan plasma lalu plasma yang ada dalam tabung diteteskankan pada prisma refractometer. Tutup alat tersebut hingga plasma merata menyebar di permukaan alat. Skala protein plasma dapat dilihat dengan mengamati garis yang membatasi wilayah gelap terang pada Refraktometer dan ditetapkan kadar TPP dalam g/dl.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil nilai total protein plasma dari spesimen plasma sapi dan kambing dapat dilihat pada Grafik 1 dan 2. 
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Grafik 1. Nlai Total Protein Plasma Sapi
Grafik 1. menunjukkan bahwa dari 50 sampel plasma yang diuji pada sapi, sebanyak 38 sampel memiliki nilai TPP yang tidak normal. Adapun penjelasan yang dapat dijabarkan adalah  35 sampel memeiliki nilai di atas normal dan 3 sampel memiliki nilai di bawah normal. Nilai total protein pada sapi berkisar antara 6,7-7,5 g/dl. Diagram bewarna merah menunjukkan nilai TPP di atas normal, diagram berwarna kuning menunjukkan nilai TPP di bawah normal dan diagram warna hijau menunjukkan nilai TPP normal
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Grafik 2. Nlai Total Protein Plasma Kambing
Grafik 2 menunjukkan bahwa dari 20 sampel yang diuji pada kambing ditemukan sebanyak 6 sampel plasma mmpunyai nilai TPP di atas normal. Diagram warna merah menunjukkan nilai TPP di atas normal dan diagram warna hijau menunjukkan nilai TPP normal. Nilai normal TPP hewan tampak pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai normal total protein plasma hewan

	No
	Hewan
	Nilai normal TPP (g/dl)

	1
	Anjing
	5,4 - 7,5

	2
	Kucing 
	6,0 - 7,9

	3
	Sapi 
	6,7 - 7,5

	4
	Kuda 
	5,6 - 7,6

	5
	Babi 
	7,9 - 8,9

	6
	Domba 
	6,0 - 7,9

	7
	Kambing 
	6,4 - 7,9

	8
	Kelinci 
	5,4 - 7,5


Sumber : Serum Biochemical Reference Range, 2008
Pembahasan

Darah merupakan cairan yang terdapat pada hewan tingkat tinggi, yang berfungsi sebagai alat transportasi zat seperti oksigen, bahan hasil metabolisme tubuh, pertahanan tubuh dari serangan kuman, dan sebagainya. Darah merupakan suatu cairan yang sangat penting untuk menunjang kehidupan. Kekurangan darah pada hewan dapat mengalami gangguan kesehatan dan bahkan kematian. Darah mempunyai beberapa fungsi yang penting untuk tubuh. Darah mengangkut zat-zat makanan dari alat pencernaan ke jaringan tubuh, hasil limbah metabolisme dari jaringan tubuh ke ginjal, dan hormon dari kelenjar endokrin ke target organ tubuh. Darah juga berpartisipasi dalam pengaturan kondisi asam-basa, keseimbangan elektrolit dan suhu tubuh, serta sebagai suatu pertahanan organisme terhadap penyakit. Semua itu adalah fungsi yang berhubungan dengan pemeliharaan lingkungan internal yang konstan (Sonjaya 2013). 
Sampel yang diuji adalah plasma darah, bukan serum darah, sebab menghasilkan nilai TPP yang lebih nyata daripada menggunakan serum darah. Hal ini sesuai dengan Sirois (2015) bahwa jika sampel plasma digunakan untuk mendapatkan hasil TPP maka akan mengandung nilai fibrinogen. Sedangkan jika sampel serum yang digunakan hasil TPP akan sedikit lebih rendah, karena fibrinogen dihilangkan selama proses pembekuan. 
Penyebab peningkatan TPP atau disebut hiperproteinemia adalah dehidrasi dan peradangan kronis. Penyebab penurunan protein plasma (hipoproteinemia) yaitu malnutrisi/kelaparan, kegagalan transfer pasif (pada neonatus), hidrasi berlebihan, gagal jantung kongestif (dengan edema), penyakit hati atau ginjal berat, malabsorpsi usus, kehilangan darah, dan luka bakar. Kadar protein darah juga berpengaruh terhadap terjadinya kawin berulang (Boland and Lonergan 2003). 
Berbagai laporan menunjukkan, bahwa pada ternak betina, kekurangan TPP menyebabkan timbulnya birahi yang lemah, birahi tenang, anestrus, kawin berulang (repeat breeder), kematian embrio dini, absorbsi embrio yang mati oleh dinding uterus, kelahiran anak yang lemah atau kelahiran prematur (Boland dan Lonergan 2003;  Anggordi 1994).
Total protein dan fraksi protein (albumin dan globulin darah) diharapkan dapat memberikan gambaran tentang berbagai protein yang diperoleh dari hasil sekresi tubuh terutama kondisi fisiologis tubuh yang berkaitan determinasi biokimia dan dasar pemeliharaan ternak (Tothova et al. 2016). Sebagaimana pendapat Alberghina et al. (2010) yang menunjukkan bahwa total protein dan α globulin pada kambing umur 2-4 tahun lebih tinggi serta kadar albumin lebih rendah daripada umur 5-12 tahun.
SIMPULAN

Total protein plasma dari Grafik 1 dan 2 menunjukkan bahwa masih banyak ditemukan nilai TPP di atas normal pada sapi dan kambing nilai TPP di bawah normal. Hal ini mengindikasikan bahwa hewan ataupun ternak yang ada di lapang masih subklinis akan penyakit tertentu. Oleh sebab itu diperlukan uji lebih lanjut terhadap hewan tenak saat melakukan pelayanan aktif. 

SARAN

Perlu dlakukan pemeriksaan berkala terhadap hewan ternakvsaat dilakukan surveilans guna menemukan peyakit tertentu yang menunjukkan gejala subklinis sehingga dapat dilakukan deteksi dini terhadap kesehatan hewan tenak. 
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